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DA\ DYSOXYLUM ACUTANGULUM MIQ. (MELIACEAE) TERIIADAP

IIORTALrTAS DAN OVrpOStSt PLUTELL.A XYLOSTELLA (L.)
(LEPIDOPTERA : YPONOMEUTIDAE)

Lucy Yuswantil dan Djoko Prijono2

ABSTRACT

f i1.irs of \Iixtures of Agtaia harmsiana Perkins and Dysoxylum acutangulum Mtq. (Meliaceae) Extracts on
\1,:'n:irn and Oviposition of Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Yponomeutidae). This study was conducted to

'-:---- -!'mixlures of extracts of Aglaia harmsianq seeds and D1,sorylum acutangulum leaf petioles onr : -:.: ...i (,-fLt: Ul

- : . . .:: ;,i rposition of Ptutella xylosretla (L.) (Lepidoptera. Yponomeutidae). The insecticidal activity of ethyl acetate
--::: . . -: ,i inrmvqnu and D. aculanguhnn extracts and their mixture (concentration ratio of Ah and Da was 4:l) was
: : -::.;. againsi the third-instar larvae P. xylostella by a leaf-residue feeding method, and the oviposition-repellent effect
-: ::.-:e e{racts on adult P. rylostella was assessed by choice tests using broccoli seedlings. LC56 and LCe5 of A.
4:nnsana exlract against the third+fourth instar larvae were 0.054% and0.l29Yo, respectively, those of D. acutangulum
3\-irafi n'ere 0 03 l%o and 0.103yo, and those of the mixture of A. harmsiqrru and D. acutangulum extracts were 0.0190% and

- 1010o The test exlract mixture was synergistic against the third+fourth instar larvae, both atLC5s and LCe5 levels, with
srnergistic ratios of 3 3 and 1.1, respectively. The treatments withl. harmsiqna and D. acatangulum extracts and their
nirtrre at concentrations of 0.06% - 0.38yo, 0.02% - 0.3Yo, and 0.020 - 0.3oh, respectively, significantly reduced the
:umber of eggs deposited by the females P. rylostella onbroccoli seedlings, with oviposition inhibition indices of 0.30-
, )9. 0 28-0 45, and 0 45-0.70. A. hqrmsiana extract at all concentrations tested was phytotoxic to broccoli seedlings,
'.: :3:.as D. acutqnguhtm ertract was not. Mixtures of A. hqrmsiana and D. acutangulum extracts were phytotoxic to
-, :: : seedlings at concentrations of 0.06-0 3% Thus, A. harmsianq exlract or mixtures containing that exlract should be

-::: .' : : ::::rrrn and their phyotoxicity should be specifically tested on target crops before being used in the field.

h-rre kunci -,,oi:-poori" f,

PE\DAHULUAN

i'lutella xl,lostella (L.) (Lepidoptera:
Yp.rnomeundae) merupakan hama penting pada
Ianarnarl kubis-kubisan (Brassicaceae) yang bersifat
kosmopolit (Kalshoven, 1981). Larva P. xylostella
menimbulkan kerusakan dengan memakan daun dari
perrnukaan bawah dan menyisakan lapisan epidermis
atas sehingga meninggalkan gejala berupa jendela

) arg menerawang pada daun. Kerusakan yang
Jitimbulkan P. xylostella bersamaan dengan serangan

r, t c t d o I om i a pav onana (F. ) (Lepidoptera: Pyralidae)
::Ja k-ubis dapat mencapai l00yo, terutama pada
:riusun kemarau (Setiawati & Sastrosiswojo, 1996).

Penerapan pengendalian hama terpadu (PHT)
pada tanaman Brassicaceae telah dilakukan sejak 20
tahun yang lalu. Taktik pengendalian yang diterapkan
untuk menanggulangi masalah hama P. xylostella
msncakup pemanfaatan parasitoid Diadegma
semtclausum (Hellen) (Hymenoptera: Ichneumon-
idaet. penggunazm insektisida selektif berdasarkan

ambang pengendahan P. xylostella (5 larvall0 tanaman),
dan pengendalian secara kultur teknis (Setiawati &
Sastrosiswolo, 1996).

Salah satu kelompok rrsektisida selektif yang
dapat digurakan untuk menunjang penerapan PHT
kubis, termasuk terhadap harna P. xylostella, ialah
insektisida botani. Kelompok insektisida ini bersifat
ramah hngkungan karena umumnya tidak beracrm
terhadap musuh alami hama dan mudah tenrai di alam.
Selain itq penggrrnaan sediaan insektisida botani yang
mengandung campuran senyawa aktif dapat menekan
timbulnya resistensi hama (Prijono, 1999).

Lebih dari 2400 jenis tumbuhan yang termasuk
dalam 235 famili dilaporkan mengandung bahan
pestisida (Grainge & Ahmed, 1988). Beberapa genus

tumbuhan yang memiliki prospek baik sebagar sumber
insekisida botani antara lain Azadirachta, Aglaia, dan
Dysorylum (Meliaceae) (Satasook et al., 1994,
Schmutterer, 1995; Pnjono et al., 2004).

Dua jenis tumbuhan famili Meliaceae yang
berpotensi sebagai sumber insektisida botani ialah
Aglaia harmsiana dan Dysorylum acutangulum.
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Dosen Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhar; Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor,
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Ekstrak aseton biji A. harnsiana dapat mengharnbat

altivitas makan dan perkemb'ngan pradewasa C.

pavonana (Dono & Prijono, 1998; Prijono, 1998)

serta menekan kemarnpuan reproduksi ilan peletakan

telur imago C. pattonona (Wiyantono et al-, 2001).

Berdasarkan penelitian laut, Prijono et al- (2001)

melaporkan bahwa salah satu fraksi aktif kulit batang

D. acutangutum metnillTrt aktivitas insektisida yang

kuat terhadap larva C. pavonana dengan LCso 6,6

ppm. Gejala peracunan akibat perlakuan dengan

ekstrak D. acutangulum dan fraksi aktiftrya berupa

kegagalan ganti kuliq dan larva umumnya mati

rnenjelang atau pada saat ganti kulit (Prijono et al.,

2004).
Untuk meningkatkan keefektifan dalam

penggunaan insektisid4 petani sering mencampur

beberapa jenis insektisida. Di lain pihab penggunaan

insektisida dalam bentuk campuran sering disarankan

untuk menunda timbulnya resistensi hama terhadap

insektisida mengendalikan beberapa jenis hama

sekaligus, meningkatkan efisiensi aplikasi karena

insektisida campuran digunakan pada dosis yang lebih
rendah dibandingkan dengan dosis masing-masing

komponennya secara terpisatL dan dapat mengurangi

pengaruh samping terhadap organisme bukan sasaran

dan lingkungan bila komponen campuran digunakan

pada dosis yang lebih rendah (Prijono, 2002).

Aktivitas inseLtisida campuran ekstrak A. harmsiana
dan D. acutanpylum sampai sekarang belum pernah

diteliti.
Daya guna suatu insektisida akan bertambah

bila insektisida tersebut juga memiliki sifat lain di
sarnping mengakibatkan kematian hamq misalnya

sifat antioviposisi (pengharnbat peletakan telur),
karena sifat ini merupakan pertahanan garis depan

dalam menangkal serangan hama. Pada serangga ordo
Lepidopter4 tahapan pemilihan inang dalam proses

peletakan telur sangat penting karena inang yang

dipilih dapat mempengaruhi kelangsulgan hidup larva
keturunannya (Renwick & Chew, 1994). Karena itu,

sifat antioviposisi c,tmpuran ekstrak l. harmsiana dan

D. a cu tangul um jngaperlu diteliti.
Penelitian ini berrujuan menentukan pengaruh

campuran ekstrak bijiA. harmsiana dan tangkai daun

D. acutangulum terhadap mortalitas larva dan

peletakan telur imago P. rylostello.

MBTODE PENELITIAN

Perbanyakan Tanaman Pakan
Pakan yang diberikan pada larva P- xylostella

ialah daun brokoli (Brassica oleraceae L. var. italica,

FI Hybrid Broccoli 'Pilgrim). Benih disemai pada

nampan sernai dengan 50 lubang tanam. Nampan

semai tersebut diisi dengan medium tanam yang

berasal dari sabut kelapa ('Green Leaf-200')- Pada

setiap lubang tanam diletakkan satu benih dan safu

butir pupuk majemuk pelepasan terkendali'Dekastar'.
Tanaman disiram dan dirawat setiap hari. Untuk

medium pengujian aktivitas insektisida digunakan

daun dari tanaman brokoli yang berumur 50-60 hari,

sedangkan untuk pengujian antioviposisi digunakan

bibit yang berumur sekitar 30 hari.

Pemeliharaan Serangga Uji
Serangga uji yang digunakan ialah larva instar

ke-3 dan imago P. xylostella yang merupakan hasil

perbanyakan di Laboratorium Fisiologi dan

Toksikologi Serangg4 Departemen Hama dan

Penyakit Tumbuhan, lnstitut Pertanian Bogor. Larva
instar awal dipelihara dalam kotak plastik (34 cmx26
cm x 7 cm) dan diberi makan daun brokoli hingga

mencapai fase pupa. Setelah pupa menjadi imago,

imago diprndahkan ke dalam kurungan plastik

(diameter 20 cny tinggi 35 cm) dan diberi makan

larutan madu 107o yang diserapkan pada kapas. Telur

yang diletakkan pada daun brokoli digunakan untuk
perbanyakan lebih lanjut atau ditiarkan menetas untuk

memperoleh larva uji.

Bahan Tumbuhan Sumber Ekstrak
Bahan tumbuhan sumber ekstrak ialahblji A.

harmsiana, yang diperoleh dari Kebun Raya Bogor,

dan tangkai daun D. acutangulum, yang diperoleh dari

Hutan Lindung Yan Lapp4 Desa Tapos, Kecamatan

Jasing4 Kabupaten Bogor.

Ekstraksi
Blji A. harmsiana dan tangkai daun D.

acutangulum dikeringudarakan dan digiling sbcara

terpisah dengan blender, hasil gilingan diayak de,ngan

pengayak bermata 0,5 mm, dan hasil ayakan dieksfrak
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r3rsan metanol (perbandingan l:10, w/v) dengan
meiode perendaman. Hasil rendaman disaring dan
diuapkan dengan rotavapor pada suhu 50 "C dan
tekanan 337 mbar. Eksftak yang dihasilkan dipartisi
daram campuran heksana dan metanol 95% dalam
labu pemisalr, dan fase metanolnya diuapkan dengan
r,rlavapor seperti di atas. Fraksi metanol yang
irperoieh dipartisi lebih lanjut dalam campuran etil
:-.etat dan air, lalu fase etil asetatnya diambil dan
,iruapkan. Fraksi etil asetat yang diperoleh disimpan
dalarn lemari es pada suhu sekitar 4 oC sampai saat
disunalian.

t ji Toksisitas
Fraksi etil asetat blji A. harmsiana dan

tangkai daun D. acutangulum serta campurannya diuji
pada enam taraf konsentrasi yang diharapkan dapat
mematikan 20-95% larva uji (berdasarkan uji
pendahuluan). Perbandingan konsentrasi fraksi l.
harmsiana dar.r D. acutangulum dalam campuran ialah
4:l (w/w). Ekstrak uji dicarnpur dengan campuran
metanol dan aseton (3:1) serta pengemulsi alkil
gliserol ftalat (Latron 77 L), kemudian diencerkan
dengan air sesuai konsentrasi yang diinginkan.
Konsentrasi akhir campuran metanol dan aseton serta
pengemulsi dalarn suspensi masing-masing l% dan
0.077%.

Metode pengujian yang digunakan ialah
rnetode residu pada daun. Daun brokoli dipotong segi
empat (4 crn x 4 cm) kemudian dicelupkan dalam
sediaan bahan uji selama 5 detik dan
dikeringudarakan Daun kontrol dicelup dalam air
yang mengandung campuran metanol dan aseton (3:l)
1%o dwr pengemulsi 0,077o/o. Daun perlakuan atau
daun kontrol diletakkan dalam cawan petri (diameter
10 cm) yang dialasi tisu dan 15 larva instar ke-3 p.
xylostella dimasukkan ke dalam cawan petri tersebut.
Setiap perlakuan diulang lima kali. Setelah 48 jwn,
daun diganti dengan daun tanpa perlakuan kemudian
larva diamati setiap hari sampai larva yang bertahan
hidup mencapai fase pupa. Data mortalitas larva
instar 3+4 diolah dengan analisis probit (Finney,
teTt).

Uji Antioviposisi
Pengujian sifat antioviposisi dilakukan

dengan metode pilihan (bibit brokoli kontrol dan
perlakuan diletakkan dalarn satu kurungan). Setiap
ekstrak hrnggal dan campurannya diuji pada LC25,
LC35, LC5s, LC65, dan LCs5 berdasarkan uji toksisitas.
Sediaan ekstrak uji disiapkan dengan cara seperti pada

uji toksisitas. Bibit brokoli yang berumur 1 bulan
(memiliki empat daun) disemprot dengan sediaan
ekstrak uji sebanyak l0 ml per bibit. Bibit brokoli
konfiol disemprot dengan air yang mengandung
campurari metanol dan aseton serta pengemulsi seperti
pada uji toksisitas. Bibit brokoli tersebut dan dua
pasang imago P. xylostella yang berumur 3 had
dimasukkan ke dalam kurungan plastik beratap kasa
(diameter 20 cny tinggi 35 cm) dan dipelihara selama
3 hari dengan makanan larutan madu 10% yang
diserapkan pada kapas. Junlah telur yang diletakkan
pada daun perlakuan dan daun kontrol dibandingkan
dengan uji t-berpasangan. Indeks penghambatan
oviposisi dihitung dengan rumus (Renwick & Radke,
1e88):

Indeks pengharnbatan oviposisi : (K-Py(K+P).
K dan P masing-masing jumlah telur yang diletakkan
pada daun kontrol dan daun perlakuan.

Analisis Toksisitas Campuran Elatrak
Perlakuan dengan ekstrak A. harmsiana

mengakibatkan kematian larva tanpa pengharnbatan
proses ganti kulit yang khas, sedangkan perlakuan
dengan eksfiak D. ocutangulum mengakibatkan
kematian yang terkait dengan kegagalan proses ganti
kulit dan gangguan metamorfosis. Perbedaan gejala
tersebut mencerminkan perbedaan cara kerja senyawa
aktif dari kedua jenis ekstrak tersebut sehingga
analisis toksisitas campuran kedua jenis ekstrak
tersebut dilakukan berdasarkan model kerja bersama
bebas (Finney,l97l; Robertson & Smith, l9S4).

Hasil analisis probit pada perlakuan eksffak
tunggal maupun filmpuran menghasilkan nilai a
(intersep), b (slope), LCso, dan LCe5. Untuk
campuran, LCsg dan LCs5yang diperoleh disebut LC5e
dan LCe5 percobaan. LC5o dan LCe5 harapan untuk
elmpuran diturunkan berdasarkan model kerja
bersama bebas (Finney, 1971; Robertson & Smith,
le84):

Ps: Pr + Pz- PrPz
Ps : proporsi mortalitas harapan (0.5 atau 0.95 untuk
LC5e atau LCe5 harapan campuran), P1 : proporsi
mortalitas akibat perlakuan eksfak l. harmsiana pada
konsentrasi cr, dan P2 : proporsi mortalitas akibat
perlakuan ekstrak D. acutangulum pada konsentrasi
c2, \ t cz : LCx atanLCgs harapan campuran.

Prosedur rinci penghitungan LC56 dan LCe5
harapan campuran mengikuti cara yang dikemukakan
oleh Prijono Q\AD. Nisbah ko-toksisitas (NK, co-
toxicity rotio) pada taraf LC50 dan LCe5 dihitung
dengan rumus:
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NKso : (LC--56 harapan)/( LC;o percobazur)

NKc: - (LCe5 harapan)/( LCs: percobaan)

Jika NK > l, maka komponen camprx'an ekstrak
bersifat sinergis, jika NK < l, maka komponen
campurax ekstrak bersifat antagonis, dan jika NK : l,
rnaka kornponen carnpuran ekstrak bekerja bebas
(Robertson & Smith, 1984).

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Toksisitas Bahan Uji terhadap Larva P 4tlostella
Larva P. xylostella yang rnati akibat perlakuan

dengan ekstrak tangkai daun (fi'aksi etil asetat) D.
acutangulum rnenunjukkan gejala kegagalan proses
ganti kulit. Berbeda dengan pengaruh ekstrak 11.

acutangulunt, fiaksi etil asetat biji A. harmsiana
mengakibatkan kematian tanpa gejala kegagalan
proses ganti kulit yang khas. Pada perlakuan
campurarl gejala yang teramati lebih menyerupai
gejala yang disebabkan oleh eksfrak A. harmsiana.
HaI ini disebabkan karena proporsi eksffak A.
harmsiana dalarn campuran lebih tinggi (empat kali
lipat) daripada ekstrak D. acutangulum dan interaksi

alrtara senyawa aktif -1. hurm.sictno dc'ngan bagrarr
sasaran tarnpaknya teriadi lebih awal.

Hasil analisis probit rr-renunjukkan bah* a

LC5e dan LCe5 ekstrali carnpuran terhadap larta P.

ryloslella lebih rendah daripada LCso dan LCe5 kedua
komponennya secara terpisah (Tabel 1). Hal ini
tnenunjukkan bahu,a pensgunaan calnpuran flaksi etil
asetat l. harntsittnu d:ur 1). trclrtangullrtn (.1. l) akan
lebih efisien dibandingkan derrgan pelrggurlaar)
ekstrak tunggal secltra terpisah karena dalarn
carnpuran kedua korrponen tersebut dieunakan pada
konsenh'asi yang lebrh rendah.
Carnpurarr ekstrak .1. liartrt.tru uo dan I-). ot'trtcttt{rrIrttti
bersilat siner-uis terhadap larr,a P. .r:.t'lostello- baik pada
LCrg rxaupun l-Cq. dengan nrsbalr ko-toksisitas
masing-masing 3.3 dar 1,1 (Tabel 2). Perbedaan

rrisbah ko-toksisitas pada taraf LC.o dan LCc.
disebabkan karena garis regresi probit ekstrak .-1.

Itarmsiana dan l). acutang4ulum tidak sejajar
(kemiringan regresi [b] berbeda nyata- Tabel 1), dan
hal ini sesuai dengan hipotesis kelja bersarna bebas

{independen t j oin t a c ti o n).
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Tabel I Paraneter toksisitas bahan uji terhadap ltrva 1'. .r.t,ltt.;.t'allit (berciasarkan

rurofialitas kurnulatil instar 3+,1 )

F-ksu ak" 6 t GBr' LCjo(SK 95%)b(o.,t) LCej (SK 9s%)b (%)

A. harnsiana

D. acutangulunt

Campuran

4,31 + 0.47

3,11 + 0,37

2,26 +0,29

0,054 (0.039-0,064)

0.031 (0.019-0.039)

0,019 (0,010-0,42s)

0.129 (.0.1 06-0, 1 87)

0,103 (0,080-0,166)

0.101 (0,064-0.337)

u Bahan yang drqi adalah fraksi etil asetatnya (lihatbagian Metode Penelitian).
b 

6 : kemiringan garis regresi (stope), GB : galat baku, SK - selang kepercayaan.

Tabel 2. Sifat toksisitas campuran ekstrak A. hqrmsiano dan l). acLttangtllLtill terhadap larva
I'. xylostella

Taraf toksisitas
LC percobaan'

(%)
LC harapan

(%)
Nisbah

ko-toksisitas
Sifat toksisitas

campuran

LC:o

LCq:

0,019

0,101

0,062

0,11 I I,I

Sinergistik

Sinergistik

u Diperoleh dari Tabel l.
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Tabel 3. Pengaruh fraksi etil asetat A. harmsianct dan D. oculangulltilT sefia carllpurallll)'a terhadap

oviposisi P. xylostella (metode pilihan)

Ekstrak'
Rataan jumlah telur + SB

J.'T, IPC).
Perlakuan Kontrol

Konsentrasi
(%)

). horm.;iana

D. ttL'ulailgulunt

Carnpuran

0.06
0,08

0, l3
0,19
0.38

0.02

0,03

0,06
0, l0
0,30

0,02
o03
0,06

0.10

0.30

0.00,1

0.103

0.001

0.056

0.062

0.009

0.0,5 i
0.017
o o7i
0,002

0,031

0,016
0,004
0.024

0.02.1

0"51

0.,+2

0.i0
(i.59

0.5I

().18

0..14

0"45

0.37
0,40

0,45

0,70

0.64

0.56

{i, -5 
q

20.8 + l3.l
39.0 + 38.9
41.8 + 38.7

31.0+21.3
29,8 + 40..1

66,8 + 56.8

58,0 + 40.0
6))+i56
52,8 +25,2
44,0 + 36.4

27,4 + 14,9
li?+ )q
19,4 t 18.9

20,4 + 23.4

64.8 + t8.7
95.4 + 95.1
71)+\)\

I 19.0 + 87. I

93.2 + 9_i.0

1t9.8+.+,5.5
141.8 + 73.6

165,8 + 70.5

115,8 + 73,1

104,0 + 67,3

72,8 + 38,4

75,8 + 33,8

90,2 !20.8
1) ) +)T 6

78.6 + 36.620.4 + I0.8
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' Bahan 1,ang diuji adalah fraksi etil asetatnya (iihal bagian Metode Penelitian).
'' \ilar .1) untuk perbedaan antara perlakuan dan kontrol rnenurut uji /-berpasanran
' IPO - indeks pengharnbata.n oviposisi

-{ktir-itas Antioviposisi tsahan Uji terhadap lmago
P. x'lostclla

Perlakuan fiaksi etil asetatA. harmsiana dan
D. acutangulum berpengaruh nyata terhadap peletakan
telur P. xylostella. Jumlah telur yang diletakkan pada

daun perlakuan lebih sedikit dibandingkan dengan
kontrol dengan indeks penghambatan oviposisi (IPO)
0.30- 0,59 pada perlakuan A. harmsiana, 0,28 - 0,45

pada perlakuan l). acutangulum, dan 0,45-0,70 pada
perlakuan ekstrak campuran (Tabel 3). Pengaruh

konsentrasi terhadap IPO tidak menunjukkan pola

1'ang teratur. Hal ini mungkin disebabkan oleh
keragaman perilaku imago betina P. xylostella yang
digunakan atau keragaman kandungan stimuli pada

bibit brokoli yang digunakan.
Fraksi etil asetat A. harmsiana ternyata

fitotoksik terhadap bibit brokoli sedangkan fraksi etil
asetat D. acutangulum tjdak. Daun pada bibit yang
disemprot dengan A. harmsiana awalnya melepuh,
membentuk bercak, mengeriting, layu, dan pada akhir

pengamatan daun tua maupun pucuk mengenng dan
mati. Pada perlakuan ekstrak D. aculangulunl tidak
ditemukan gejala tersebut. Pada perlakuan campurar,
gejala fitotoksik teramati pada perlakuan konsentrasi
0,06Yo - 0,3Yo.

Pembahasan Umum
Fraksi etil asetat biji A. harmsiana dan

tangkai daun D. acutangulum serta campuran kedua
jenis ekstrak tersebut memiliki al,.tivitas insektisida
yang kuat terhadap larva P. xylostella. Perlakuan
dengan ekstrak A. harmsiona mengakibatkan
pemrmnan mobilitas larva yang diduga akibat adanya
penghambatan aktivitas makan dulatau toksisitas
infiinsik senyawa akttf A. harnrsiano; selanjutnya
bagian tubuh larva menghitam yang mencerminkan
kematian jaringa& dan akhirnya larva mati.

Pada sejumlah spesies lain dan Aglaia,
rokaglamida (golongan benzofuran) telah diketahui
sebagai senyawa aktif utama yang bersifat insektisida
(Proksch et a1.,2001). Nugroho et al. (1997) telah
mengisolasi dan mengidentifikasi satu senyawa
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glikosida turunan rokaglarnida dan daun ,1.

harmsiana, tetapi senyawa insektrsida dan bagian bgi
belum pernah dilaporkan. Rokaglamida dan
turunannya dilaporkan bersifat 'toksik 

atau
menghambat pertumbuhan sel tumor tertentu (Proksch
et al.,20AI).

Tingkat altivitas ekstrak D. acutangulum dan
gejala peracunan yang teramati pada penelitian ini
sesuai dengan laporan sebelumnya (Prijono et al..
2001,2004). Gangguan terhadap proses ganti kulit
mencermirkan bahwa senyawa ak-tif D. acutangulunt
bekerja dengan mengganggu sistem honnon yang

mengendalikan proses tersebut. Proses ganti kulit
pada serangga rnelibatkan sedikitnya fujuh jenis
hormon, yaitu hormon protorasikotropik, honnon
juvenil, ekdison, hormon pemicu ekdisis, hormon
eklosi, bursikorq dan peptida kardioaktif Crustacea
(Chapman, 1998). Untuk menentukan jenis hormon
yang terpengaruh, perlu penelitian lebih lanjut.
: i:': :rrSenyawa aktif yang bersifat insektisida dari
D. acatangulum belum pernah diidentifikasi.
Nishizawa et al. (1983) telah mengisolasi senyawa
(+)-8-hidroksi-kalamenena (golongan sesquiterpena
fenol) dari blji D. acutangtlum dan D. alliaceunr
sebagai senyawa aktif racun ikan dan antibakten.
Dengan memperhatikan sifat penghambat
perkembangan serangga dari ekstrak D. acutangulunt
dan senyawa golongan terpenoid sebagai senyaw-a

aktif utama dalam tumbuhan Meliaceae yang bersifat
menghambat perkembangan serangga (Schmutterer,
1995) serta laporan Nishizawa et al. (1983),
kemungkinan senyawa aktif dalam D. acutangulunr
berasal dari golongan terpenoid. Untuk membuktikan
dugaan ini perlu penelitian lebih lanjut.

, . Selain bersifat insektisida terhadap larva P.

rylostella, fraksi l. harmsiano dan D. ocutangulum
serta campuramya juga menghambat peletakan telur
oleh imago betina P. rylostella. Penghambatan
peletakan telur pada P. rylostella disebabkail karena
komponen penghambat yang terdapat dalam fraksi etil
asetat D. aculangulum dan A. harmsiana mampu
mengatasi pengaruh faktor perangsang yang terdapat
pada tanaman brokoli. Pada tanaman famiii
Brassicaceae, glukosinolat dan hasil hidrolisisnya
dapat berperan sebagai perangsang peletakan telur
(Renwick & Chew, 1994).

Meskipun campruan ekstrak l. harmsiano
dan D. acutangulum memiliki aktivitas insektisida dan
antioviposisi yang lebih tinggi daripada eksffak
tunggal, kemanfaatan campuran tersebut tampaknya
dibatasi oleh sifat fitotoksisitasnya. Sasaran senyawa

akttf A. harmsiana mungkin tidali terbatas hanya
terdapat dalam tubuh serangga sehingga senyawa
tersebut juga dapat meracuni sel tumbuhan. Namun
demikiarL sifat fitotoksik tersebut mungkin dapat
dikurangi dengan memrunkan proporsi ekstrak l.
harmsiana dalam cirmpuran atau memurnikan ekstrak
tersebut. Selain itu, ekstrak tersebut mungkin masih
dapat digunakan pada tanaman lain yang lebih toleran
dibandingkan dengan brokoli. Untuk itu, pengujian
fitotoksisitas perlu dilakukan secara spesifik pada

tanarnan inang hama sasaran.

SIMPULAN

Campuran fraksi etil asetat biji A. harmsiana
dan tangkai daun D. acutangulum bersifat sinergis
terhadap larva instar 3+4 P. xylostello pada taraf LC5s

maupun LCe5 dengan nisbah ko-toksisitas masing-
masing 3,3 dan l,l. Aktivitas antioviposisi campuran
tersebut terhadap imago betina P. rylostellajuga lebih
besar dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya pada
konsentrasi yang sama. Namun, campuran tersebut
pada konsentrasi 0,06%o - 0,3yo fitotoksik pada bibit
brokoli. Fraksi etil asetat A. harmsiana fitotoksik
pada semua taraf konsentrasi uji (0-06% - 0,38o/o),

sedangkan fraksi etil asetat D. acutangulum idak.
Untuk menghindari terjadinya fitotoksisitas pada
tanaman brokoli, proporsi ekstrak l. harmsiana dalam
campuran perlu dikurangi atau ekstrak D.
acutangulum digunakan secara tunggal.
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